ABSTRAK

Toko Maju Jaya adalah toko yang bergerak dalam bidang bahan
bangunan seperti paku, cat, asbes, kaca, keramik, pralon, sarlak dan lain-lain.
Dalam memenuhi permintaan yang diterima, pemilik toko terkadang mengalami
kekurangan persediaan misalnya semen, besi beton, ternit, sedangkan beberapa
jenis barang lain mengalami penumpukan misalnya keramik, kunci pintu, lem,
sarlak. Hal ini menunjukkan kurang tepatnya metode pengendalian persediaan
yang diterapkan toko saat ini. Metode perusahaan saat ini adalah melakukan
pemesanan untuk seluruh item tiap periode waktu yang sama yaitu tiap sepuluh
hari, dengan jumlah pemesanan sebesar selisih antara tingkat persediaan
maximum dengan tingkat persediaan di gudang saat itu. Kurangnya persediaan
dan berlebihnya persediaan menyebabkan tingginya ongkos total pengendalian
persediaan yang timbul. Oleh karena itu, penulis mengusulkan penerapan metode
pengendalian persediaan yang membutuhkan biaya pengendalian persediaan
yang optimal.

Berhubung jumlah item barang yang dimiliki perusahaan cukup banyak,
maka penulis melakukan klasifikasi ABC untuk menentukan item-item barang
yang akan dikendalikan. Penulis berfokus pada pengendalian persediaan item-
item barang yang termasuk kelas A, yaitu yang memiliki nilai pemakaian 80%
dari total nilai pemakaian seluruh item. Hasil klasifikasi menunjukan item yang
termasuk kelas A adalah: semen, asbes, paku, ternit, seng gelombang.
Selanjutnya penulis melakukan peramalan dengan bantuan program software
WinQSB. Output dari program tersebut menunjukkan bahwa metode LR yang
menghasilkan nilai error terkecil. Oleh karena itu metode pengendalian
persediaan inilah yang dipilih penulis untuk meramalkan permintaan.
Selanjutnya penulis melakukan perhitungan elemen biaya pengendalian
persediaan. Untuk keperluan perhitungan ongkos total pengendalian persediaan
dibagi menjadi dua alternatife metode pengendalian persediaan yang diusulkan
penulis, yaitu metode pola P dan metode pola Q Metode yang terbaik akan
dibandingkan dengan metode yang diterapkan saat ini.

Pengendalian persediaan untuk pola P menghasilkan total ongkos sebesar
Rp 2.930.176,81 untuk bulan oktober 2011, sedangkan untuk pola Q sebesar Rp
1.652.498,86 untuk bulan oktober 2011. Dengan demikian penulis memilih
metode pola Q untuk diterapkan di Toko Maju Jaya.

Hasil Perhitungan total ongkos persediaan untuk metode pengendalian
persediaan yang diterapkan toko saat ini sebesar Rp 9.199.278,60 untuk oktober
2011. Dengan demikian, dengan menerapkan metode pola Q, maka pemilik toko
dapat mendapatkan penghematan total biaya pengendalian persediaan sebesar Rp
7.546.779,74 untuk bulan oktober 2011 atau sebesar 82,03%.
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